
DELTA ELECTRONIC 
www.delta-electronic.com 

AN2022 DEVELOPMENT SYSTEM RENESAS 
GENERASI KETIGA 

 
R8C/13 R5F21134 adalah mikrokontroler produksi Renesas, sebuah 

perusahaan gabungan antara Mitsubishi dan Hitachi yang memiliki fitur-fitur sebagai 
berikut: 

- 16 Kb Flash ROM sehingga pengguna memiliki ruang yang cukup besar 
dalam mendisain program 

- 1 Kb RAM Internal yang membuat pengguna cukup leluasa dalam menyimpan 
variabel-variabel program 

- Built in 12 Channel 10 bit ADC sehingga mikrokontroler ini tidak 
memerlukan tambahan IC ADC. 10 bit ADC memungkinkan mikrokontroler 
ini untuk perhitungan yang membutuhkan akurasi tinggi 

- Dual UART Serial Port sehingga pada saat mikrokontroler ini terhubung 
dengan PC untuk keperluan debug, UART kedua tetap bebas untuk digunakan 
aplikasi-aplikasi lain seperti GPS, koneksi dengan GSM dan lain-lain 

- Osilator 20 MHz dengan pre scaler 1:1 memungkinkan mikrokontroler ini 
bekerja dengan kecepatan yang cukup tinggi 

- Daya tahan terhadap Electromagnet Force memungkinkan mikrokontroler ini 
untuk bekerja di kondisi instalasi industri yang seringkali terjadi induksi-
induksi elektromagnet 

- Low Voltage Detector dan Power On Reset yang akan me-reset 
mikrokontroler ini apabila terjadi drop tegangan tanpa memerlukan rangkaian 
Brown Out Detector 

 
DST-R8C V3.0 adalah Delta System Tools berbasis Renesas Microcontroller 

yang diproduksi oleh Delta Electronic selaku stockist Renesas di Indonesia dengan 
tujuan mempermudah pengguna mikrokontroler Renesas dalam bereksperimen 
dengan menggunakan adanya fitur-fitur: 

- 8 bit LED Logic Tester yang mempermudah pengguna dalam melihat kondisi 
logika I/O-I/O R8C/13 

- 4 Tactile Switch sehingga pengguna dapat memberikan input ke dalam 
mikrokontroler 

- On Board 1Kb I2C Serial EEPROM untuk keperluan penyimpanan data 
permanen ke dalam sistem. Memori ini dapat diupgrade hingga 32Kb dengan 
mengganti IC 24C08 menjadi 24C256 

- On Board Real Time Clock untuk keperluan aplikasi jam digital yang telah 
dilengkapi dengan battery back up 

- On Board RS485 untuk komunikasi master slave hingga 32 titik di mana 
masing-masing titik dapat terdiri dari 1 unit DST-R8C atau sistem-sistem 
mikrokontroler lain yang sudah memiliki RS485 

- On Board PS2 Keyboard Connector untuk keperluan input data melalui PC 
Keyboard 

- Dual LCD Port dengan contrast yang dapat diadjust sehingga kecerahan LCD 
dapat diatur menyesuaikan kondisi ruangan 
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Gambar 1 Modul DST-R8C V3.0 

 
 Modul DST-R8C V3.0 ini dirancang dengan menggunakan PCB Through hole 
sehingga cukup tangguh untuk aplikasi-aplikasi berstandard industri. Dengan 
menambahkan IC AD01 ADC 16 bit maka modul ini dapat melakukan konversi 
tegangan analog dengan resolusi 16 bit. 
 Modul DST-R8C V3.0 memang didisain dengan fitur-fitur yang lengkap 
sehingga memudahkan pemula dalam mempelajari kinerja mikrokontroler Renesas, 
untuk pengguna yang sudah cukup mengenal mikrokontroler Renesas atau 
mikrokontroler secara umumnya dan menginginkan sistem mikrokontroler yang lebih 
sederhana dan ekonomis maka dapat menggunakan DST-R8C Stamp. 

 
Gambar 2 Modul DST-R8C Stamp 

 
 DST-R8C Stamp mempunyai standard pin out DIP-40 dengan susunan I/O 
yang disesuaikan dengan AT8951 sehingga memungkinkan pengguna untuk mencoba 
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mikrokontroler Renesas pada aplikasi yang sebelumnya menggunakan AT895x hanya 
dengan melepas IC tersebut dan menggantikan DST-R8C Stamp ke dalamnya. Selain 
menempel (stamp) pada aplikasi lain, DST-R8C Stamp ini juga dapat digunakan 
secara terpisah (stand alone) dengan menghubungkan tegangan 5 Volt ke VCC dan 
0V ke Ground serta Kabel RS232 ke PC maka pengguna sudah dapat mem-program 
sistem mikrokontroler ini tanpa menggunakan perangkat programmer ataupun kabel 
programmer khusus. 
 

Instalasi Software 
Langkah-langkah yang dilakukan: 

 Dari Start Menu klik: Start\Programs\Renesas\High Performance Embedded 
workshop\High Performance Embedded Workshop, maka akan muncul Form 
Welcome dengan options 3 pilihan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
• Pilih “Create a new project workspace”, lalu klik OK. 
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• Isikan nama Project pada Workspace Name (misal: Project1), maka yang lain akan mengikuti, 
Setelah itu Klik OK. 

 
• Pada CPU series pilih R8C/Tiny, lalu klik Next 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

• Pilih “Create a new project workspace”, lalu klik OK. 
 
• Isikan nama Project pada Workspace Name (misal: Project1), maka yang lain akan mengikuti, 

Setelah itu Klik OK. 
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• Pilih Startup file type dengan “USER”. Startup file secara otomatis akan di-include-kan ke 
project. Klik tombol “ADD” dan masuklah kedalam folder Startup. 

 
 
Pada folder ini sudah kami kumpulkan 3 file yang diperlukan untuk startup. Bukalah ketiga file ini, 
kemudian pada form “New Project-2/6-Select RTOS” klik “NEXT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- Klik Next  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
- Klik Next 
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• Pada Form berikutnya ubahlah parameter External Debugger: ”M16C Family 
KD30V.4.10Release 1”, lalu klik “Next”. 

Form berikutnya klik finish, maka akan muncul form summary. Klik OK, maka lembar kerja program 
terbuka, dan kita siap menulis program 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Program yang kita tulis adalah dalam bahasa C. Berikut akan diberikan contoh program 
sederhana runnung led. 8 led akan dipasang pada port1. Ketikkanlah program dibawah ini: 

 
#include  "sfr_r813.h" 
                   
void init(); 
void Delay(long Time); 
 
void main(void){ 
 unsigned char temp = 0x01; 
 init(); 
 while (1) { 
  p1 = ~temp; 
  temp = temp << 1; 
  if (temp == 0x00) temp = 0x01; 
  Delay(10000); Delay(10000); 
  Delay(10000); Delay(10000); 
 } 
} 
void Delay(long Time){ 
 while(Time--); 
} 
void init(){ 
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 asm("FCLR I"); /* Interrupt disable */ 
 prcr = 1;  /* Protect off */ 
 cm13 = 1;  /* X-in X-out */ 
 cm15 = 1;  /* XCIN-XCOUT drive capacity select bit:HIGH 
*/ 
 cm05 = 0;  /* X-in on */ 
 cm16 = 0;  /* Main clock = No division mode */ 
 cm17 = 0; 
 cm06 = 0;  /* CM16 and CM17 enable */ 
 asm("nop"); 
 asm("nop"); 
 asm("nop"); 
 asm("nop"); 
 ocd2 = 0;  /* Main clock change */ 
 prcr = 0x04; /* Protect on */  
 pd0 = 0xf1; 
 prcr = 0; 
 p1 = 0xff; 
      pd1 = 0xff; 

Sebelum program yang telah kita ketik kita masukkan ke flash ROM, sebelumnya harus 
dilakukan proses build dengan menekan F7 atau Build  Build. Dengan proses build ini sekaligus 
bisa diketahui ada tidaknya kesalahan program. Jika program yang telah kita tuliskan benar, maka 
akan ada pesan: 0 Errors, 0 Warning. 
  Setelah program yang kita tuliskan benar, maka hasil kompilasi siap dimasukkan ke dalam 
flash ROM. Langkah-langlkahnya: 

 Pilih Tools  Launch External Debugger maka akan muncul: 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Pilihlah Port COM PC yang anda gunakan untuk memprogram flash ROM. Untuk baud rate biarkan 
ada default tertinggi 38400 bps.  Tombol Refer untuk memilih file firmware untuk komunikasi 

MCU – PC, karena itu, pilihlah yang sesuai dengan MCU yang digunakan, dalam hal ini 
R5F21134. File ini terdaapat pada folder: McuFiles\R8C-Tiny Series\R5F21134.MCU. 

Setelah pengaturan-pengaturan tersebut, kliklah tombol OK. Perlu diperhatikan lagi, sebelum klik 
Tombol OK tekanlah switch RESET terlebih dahulu. Setelah itu akan terjadi proses downloading 
firmware dan program 
Sampai pada langklah ini, program telah masuk ke flash ROM, tetapi belum dujalankan. Untuk 
menjalankan program pilihlah Go. Untuk tracing program perbaris, pilihlah Step atau Over. 
Paulus Andi Nalwan, Delta Electronic 


